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Obat kedaluwarsa adalah obat yang sudah melewati tanggal kedaluwarsa 

yang tercantum pada kemasan dan menandakan obat sudah tidak layak digunakan. 

Obat kedaluwarsa dapat membahayakan karena stabilitasnya berkurang dan dapat 

mengakibatkan efek racun. Pengelolaan obat kedaluwarsa yang tidak tepat akan 

mempengaruhi kondisi lingkungan dan menimbulkan pencemaran air. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui persentase obat kedaluwarsa dan pengelolaan obat 

kedaluwarsa Instalasi Farmasi RSUD dr. Soeratno Gemolong. Penelitian ini 

menggunakan metode non-eksperimental yang bersifat deskriptif. Data yang 

diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data 

jumlah obat kedaluwarsa berdasarkan Data Obat Expired Date. Data kualitatif 

merupakan data prosedur pengelolaan obat kedaluwarsa berdasarkan Standar 

Prosedur Operasional (SPO). Hasil penelitian diperoleh bahwa Instalasi Farmasi 

RSUD dr. Soeratno Gemolong memiliki obat kedaluwarsa dengan persentase 

0,0246% yang terdiri 97,85% sediaan tablet dan 2,15% sediaan insulin pen. Hasil 

tersebut menandakan bahwa jumlah obat kedaluwarsa sudah mendekati baik 

dengan indikator persentase obat kedaluwarsa yang baik adalah dengan persentase 

0%. Pengelolaan obat kedaluwarsa RSUD dr. Soeratno Gemolong telah dilakukan 

sesuai dengan standar pengelolaan obat kedaluwarsa yang terdiri dari tahap 

identifikasi, pewadahan, pemilahan, penyimpanan, pengangkutan eksternal, 

pengolahan yang bekerja sama dengan PT. Sarana Patra sebagai pihak pengangkut 

dan PT. Wastec International sebagai pihak pengolah obat kedaluwarsa, dan 

pelaporan. 
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